ABSTRAK
Judul dalam penelitian ini adalah “Transformasi Gender Guna Membentuk Konsep Diri Waria” (Studi Kasus Pada Pembentukan Konsep Diri Waria Di Srikandi Pasundan) Fokus dalam penelitian ini adalah mengenai bagaimana transformasi gender guna membentuk konsep diri waria. Permasalahan dalam penelitian ini di identifikasikan sebagai berikut :
1. Motif seseorang sehingga melakukan transformasi gender.
2. Tahapan transformasi gender yang dilakukan oleh para waria.
3. Cara mengkomunikasikan kepada masyarakat mengenai identitas sebagai waria baik secara verbal maupun non verbal.
4. Konsep diri waria dalam konteks komunikasi intrapersonal. 
Hampir semua orang mengenal waria (wanita pria). Waria adalah  individu yang memiliki jenis kelamin laki-laki tetapi berperilaku dan berpakaian seperti layaknya seorang wanita. Waria merupakan kelompok minoritas dalam masyarakat, namun demikian jumlah waria semakin hari semakin bertambah, terutama di kota-kota besar. Bagi peneliti, waria  merupakan suatu permasalahan sosial yang menarik untuk diteliti karena dalam kenyataannya, tidak semua orang dapat mengetahui secara pasti dan memahami mengapa dan bagaimana perilaku waria dapat terbentuk.
Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dimulai dari studi kepustakaan, observasi, wawancara, dan disertai dengan adanya dokumentasi. Obyek dalam penelitian ini adalah Yayasan Srikandi Pasundan. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa :
1. Seseorang memutuskan untuk menjadi seorang waria diawali dengan adanya rasa ketidaknyamanan sebagai seorang laki-laki.
2. Faktor terbentuknya seseorang menjadi waria terdiri dari faktor biologis, faktor psikologis, dan faktor sosiologis.
3. Pada dasarnya waria tidak memiliki cara khusus untuk mengkomunikasikan dirinya sebagai waria kepada masyarakat, karena masyarakat sudah mampu menilai baik secara verbal maupun nonverbal terhadap waria.
4. Konsep diri waria pada dasarnya, merupakan konsep diri yang terbentuk dari hasil interaksi yang ia lakukan, bukan anugerah ketika ia dilahirkan.


